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Creative thinking is a vital competence for meeting the demands
of 21st-century learning, particularly in science education such
as Natural Sciences (IPA). This study aims to explore the
challenges elementary students face in developing creative
thinking when learning basic science concepts, viewed from both
teachers’ and students’ perspectives, and to propose applicable
learning approaches as solutions. Using a descriptive qualitative
design, data were gathered through creative thinking
questionnaires, classroom observations, and semi-structured
interviews at three elementary schools: SDN Lakarsantri I, SDN
Lakarsantri II, and SDN Lidah Wetan IV, involving fifth-grade
students and their homeroom teachers. The findings reveal that
students’ creative thinking in science generally falls into medium
to low levels, especially in flexibility and originality. Enhancing
these skills requires comprehensive efforts, including
strengthening  students’ confidence, improving teacher
competence, and fostering a supportive learning environment
that encourages experimentation, flexible thinking, and
originality. Active, exploratory, and constructive learning
strategies are needed to help students achieve deeper and more
meaningful mastery of science concepts. As a practical
alternative, this study recommends a contextually designed
Project-Based Learning (PjBL) model, as it provides
opportunities for students to independently and creatively solve
real-world problems while developing flexibility and originality
in thinking.
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INTRODUCTION

Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian dari kompetensi yang dibutuhkan di era teknologi
yang berkembang secara pesat khususnya saat ini. Kompetensi untuk abad ke-21 menunjuk pada
berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk kemajuan di zaman sekarang. Keterampilan ini
mencakup kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, serta pemecahan masalah, komunikasi, dan
bekerja sama, yang secara keseluruhan dinamakan keterampilan 4C (Amrina et al., 2024). Berpikir
kritireatif dianggap sebagai modal yang penting bagi peserta didik, sebagai unsur kemampuan
berpikir yang esensial (Aprina, dkk., 2024). Kemampuan untuk berpikir kreatif ini memungkinkan
peserta didik untuk menemukan solusi inovatif untuk menyelesaikan berbagai masalah kompleks
yang dihadapi dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan yang pesat ini. Perilaku
kreatif yang dimiliki oleh setiap individu dapat memberikan dampak positif dalam menciptakan
inovasi baru pada berbagai aspek kehidupan, baik itu pada saat bekerja maupun pada aktivitas sehari-
hari (Prayoga & Anshori, 2024)

Imajinasi merupakan bagian dari proses berpikir kreatif yang memiliki peran dalam
mengembangkan keterampilan peserta didik (Febriyana, dkk. 2024). Dengan mengimajinasikan
konsep pembelajaran IPA peserta didik dapat melewati batasan informasi yang tersedia. Kemampuan
membayangkan ini memicu pertanyaan-pertanyaan kreatif, mendorong peserta didik untuk
merancang eksperimen sederhana, dan mengembangkan solusi unik terhadap permasalahan terkait
lingkungan.

Dalam pembelajaran IPA para peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir kreatif
supaya peserta didik mampu memberikan solusi yang inovatif dikarenakan IPA seringkali melibatkan
masalah yang kompleks dan tidak memiliki jawaban yang langsung terlihat. Hal ini merupakan bekal
untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Seperti yang diungkapkan oleh Zakirman et. al (2022)
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan landasan penting bagi peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan berkontribusi dalam pembangunan bangsa. Berpikir
kreatif memungkinkan peserta didik untuk melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda dan
menemukan solusi yang unik mereka sendiri. Berpikir kreatif menjadikan peserta didik untuk mencari
solusi yang tidak hanya sekedar meniru atau mengulang apa yang sudah ada. Peserta didik didorong
untuk menghasilkan ide-ide yang baru, dan berbeda dari solusi-solusi terdahulu. Para peserta didik
diwajibkan untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau high order thinking skills (HOTS),
yang meliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir
kolaboratif, dan keterampilan berpikir komunikatif ('Adiilah & Haryanti, 2023). Pembelajaran IPA
pada tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan pemahaman dan
pemikiran peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah dasar, mendorong keterampilan proses sains,
merangsang fenomena alam dan kejadian sosial di sekitar mereka (Rahmatika & Tantri, 2024).

Imajinasi merupakan bagian dari proses berpikir kreatif yang memiliki peran dalam
mengembangkan keterampilan peserta didik (Febriyana, dkk. 2024). Dengan mengimajinasikan
konsep pembelajaran IPA peserta didik dapat melewati batasan informasi yang tersedia. Kemampuan
membayangkan ini memicu pertanyaan-pertanyaan kreatif, mendorong peserta didik untuk
merancang eksperimen sederhana, dan mengembangkan solusi unik terhadap permasalahan terkait
lingkungan. Menurut Murphy (2024) Imajinasi dan kreativitas dapat menghasilkan teori baru atau
solusi. Meskipun imajinasi dan kreativitas mampu melahirkan ide-ide baru yang orisinal, ide-ide
tersebut tidak serta merta dapat diterima tanpa melalui analisis logis dan kajian kritis yang ketat.
Dengan demikian, guru perlu membimbing peserta didik dalam menguji ide-ide tersebut melalui
pengamatan, eksperimen sederhana, diskusi, dan pencarian informasi yang relevan. Proses ini
mengajarkan bahwa dalam sains, setiap gagasan, sekreatif apapun, perlu diuji dan didukung oleh bukti
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yang kuat sebelum diterima sebagai pengetahuan yang valid. Dengan demikian, pembelajaran IPA di
SD yang efektif menyeimbangkan antara mendorong imajinasi dan menanamkan pentingnya berpikir
logis serta kajian kritis dalam memahami dunia di sekitar mereka.

Kemampuan berpikir kreatif adalah komponen utama yang harus dimiliki dalam pembelajaran
IPA karena memungkinkan peserta didik menghasilkan ide-ide orisinal dan solutif terhadap masalah
masalah (Farikhah, dkk., 2023). Meski demikian, berbagai penelitian juga membuktikan bahwa ada
berbagai tantangan mendasar yang berhubungan dengan derajat kemampuan berpikir kreatif peserta
didik di SD. Observasi di tiga SD yang berbeda menunjukkan bahwa dalam derajat kemampuan
berpikir kreatif peserta didik tingkat V masih di tingkat sedang hingga rendah.

Perkembangan potensi peserta didik menjadi berkurang karena peserta didik terkadang masih
takut untuk mengungkapkan berbagai kreativitas mereka, mengingat kreativitas merupakan salah satu
fondasi penting dalam menghadapi tantangan di masa depan (Oktariani, 2024). Berdasarkan latar
belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas V di tiga sekolah dasar
tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada kategori sedang dan rendah, sehingga dapat dirumuskan strategi
pembelajaran yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di tingkat sekolah dasar

METHODS

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengenali kendala
berpikir kreatif siswa sekolah dasar melalui perspektif guru dan siswa dalam memahami konsep dasar
IImu Pengetahuan Alam (IPA). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pengalaman, pandangan, serta hambatan yang dialami oleh siswa dan guru
dalam proses pembelajaran IPA. Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah dasar negeri, yaitu SDN
Lakarsantri I, SDN Lakarsantri II, dan SDN Lidah Wetan IV, dengan subjek penelitian terdiri atas siswa
kelas V dan guru wali kelas di masing-masing sekolah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen utama,
yaitu: angket kemampuan berpikir kreatif siswa, wawancara semi-terstruktur, dan lembar observasi
kelas. Angket yang digunakan bersifat terbuka, berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa
untuk mengekspresikan ide dan menjelaskan proses berpikir mereka dalam memahami materi IPA.
Angket ini disusun berdasarkan indikator-indikator berpikir kreatif, seperti kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi (elaboration).

Wawancara dilakukan kepada guru wali kelas dan beberapa siswa yang dipilih secara purposif
dari ketiga sekolah. Guru diwawancarai untuk mengetahui pandangan mereka mengenai kemampuan
berpikir kreatif siswa serta hambatan yang sering muncul dalam proses pembelajaran di kelas,
khususnya dalam mata pelajaran IPA. Sementara itu, wawancara dengan siswa bertujuan untuk
memahami bagaimana mereka memaknai pembelajaran IPA dan tantangan yang mereka hadapi saat
mencoba memahami konsep-konsep dasar IPA secara kreatif.

Selain itu, observasi dilakukan untuk merekam aktivitas pembelajaran di kelas secara langsung.
Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara nyata perilaku dan interaksi siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, terutama dalam konteks penerapan kemampuan berpikir kreatif

279



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 31, No. 2 (September 2025): 277-292

saat memecahkan masalah. Data dari hasil observasi dianalisis untuk memperkuat temuan dari angket
dan wawancara.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik analisis kualitatif dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Seluruh data yang terkumpul dianalisis
secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kendala yang menghambat berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran IPA. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap awal hingga
interpretasi akhir guna menjaga konsistensi dan kedalaman temuan.

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
kendala berpikir kreatif yang dihadapi siswa, serta menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

FINDINGS AND DISCUSSION

1. Hasil Angket Siswa

Berdasarkan data hasil angket kemampuan berpikir kreatif yang terdiri dari empat indikator, yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan (originality), dan elaborasi, yang diberikan
kepada siswa kelas V di tiga sekolah dasar, yaitu SDN Lakarsantri I, SDN Lakarsantri II, dan SDN
Lidah Wetan IV, diperoleh gambaran bahwa bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V di tiga
sekolah dasar masih berada pada kategori sedang hingga rendah. Meskipun demikian, terdapat
perbedaan kecenderungan kemampuan di masing-masing sekolah yang terangkum dalam tabel
berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V di Tiga Sekolah

Indikator SDN Lakarsantril  SDN Lakarsantrill SDN Lidah Wetan Keterangan Umum
Berpikir Kreatif (Sekolah A) (Sekolah B) IV (Sekolah C)

Kelancaran 48% (sedang) 39% (rendah) 31% (rendah) Tertinggi di Sekolah A;
(Fluency) terendah di Sekolah C
Keluwesan 35% (rendah) 28% (sangat 32% (rendah) Terendah di Sekolah B,
(Flexibility) rendah) perlu perhatian lebih
Kebaruan 22% (sangat 30% (rendah) 42% (sedang) Tertinggi di Sekolah C;
(Originality) rendah) sangat rendah di A
Elaborasi 40% (sedang) 55% (sedang) 38% (rendah) Tertinggi di Sekolah B

Di SDN Lakarsantri I, indikator kelancaran muncul sebagai yang paling menonjol, dengan 48%
siswa menyatakan mampu mengemukakan lebih dari satu ide saat diminta guru. Tingginya skor ini
dapat dikaitkan dengan gaya mengajar guru yang lebih terbuka dalam meminta pendapat siswa,
meskipun belum sepenuhnya menuntut keberagaman ide. Guru cenderung sering memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbicara atau menanggapi, namun mungkin tidak menekankan pada
keunikan atau keaslian jawaban. Akibatnya, siswa terbiasa menyampaikan beberapa ide, tetapi masih
dalam batasan pola pikir yang seragam dan aman. Budaya kelas yang cenderung permisif terhadap
pengulangan pendapat juga bisa menjadi penyebab mengapa ide-ide siswa tetap berada dalam zona
nyaman. Dengan kata lain, siswa merasa cukup hanya dengan mengemukakan beberapa versi dari ide
yang sama, tanpa terdorong untuk melakukan eksplorasi yang lebih luas. Faktor ini menjelaskan
mengapa indikator kelancaran lebih tinggi dibandingkan kebaruan.

Sementara itu, di SDN Lakarsantri II menunjukkan keunggulan pada indikator elaborasi, yaitu
kemampuan menambahkan detail atau memperluas penjelasan terhadap jawaban. Sekitar 55% siswa
menunjukkan kemampuan ini, meskipun sebagian besar hanya ketika diarahkan oleh guru.
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Kecenderungan ini mungkin berasal dari pendekatan pembelajaran yang struktural dan terarah. Guru
di sekolah ini cenderung memberikan stimulus berupa pertanyaan pemantik atau tugas terstruktur
yang memandu siswa untuk menambahkan informasi tambahan. Hal ini membentuk kebiasaan
menjelaskan secara lebih lengkap, tetapi belum mendorong spontanitas atau inisiatif dalam berpikir
elaboratif. Pendekatan pembelajaran yang terlalu terpaku pada prosedur juga memiliki sisi negatif.
Ketika siswa terbiasa diarahkan secara detail, mereka menjadi kurang fleksibel. Hal ini menjelaskan
mengapa indikator keluwesan justru rendah, siswa kesulitan beradaptasi atau mengganti pendekatan
ketika dihadapkan pada masalah yang tidak sesuai dengan pola yang mereka kenal. Lingkungan
belajar yang kaku menyebabkan terbatasnya latihan dalam berpikir variatif.

Berbeda dengan kedua sekolah sebelumnya, di SDN Lidah Wetan IV memiliki kekuatan pada
indikator kebaruan, dengan 42% siswa menyatakan pernah mengemukakan ide yang berbeda dari
teman-teman mereka. Tingginya indikator ini bisa dikaitkan dengan iklim kelas yang relatif inklusif
dan memberi ruang pada keberagaman pendapat. Guru di sekolah ini mungkin lebih terbuka terhadap
ide-ide yang tidak konvensional dan tidak terlalu menekankan pada satu jawaban benar. Sikap guru
yang menghargai kreativitas dan tidak mudah mengoreksi ide berbeda secara negatif bisa menciptakan
rasa aman bagi siswa untuk mencoba sesuatu yang baru. Namun, aspek kelancaran justru menjadi
tantangan di sekolah ini. Banyak siswa belum terbiasa mengemukakan beberapa ide secara spontan,
yang bisa jadi disebabkan oleh minimnya latihan dalam berpikir divergen secara terstruktur. Artinya,
meskipun siswa merasa aman untuk menyampaikan satu ide orisinal, mereka belum memiliki
kapasitas untuk mengembangkan berbagai kemungkinan dari suatu permasalahan. Ketiadaan
stimulus yang sistematis dalam mengasah kelancaran berpikir bisa menjadi penyebabnya.

Secara umum, data ini menunjukkan bahwa meskipun tiap sekolah memiliki kekuatan pada
indikator tertentu, keluwesan dan kebaruan berpikir adalah dua area kritis yang masih memerlukan
perhatian lebih serius di semua sekolah. Kedua indikator ini sangat penting dalam membentuk pola
pikir ilmiah yang terbuka, kreatif, dan solutif, namun belum terfasilitasi secara optimal dalam
pembelajaran IPA yang berlangsung saat ini.

2. Pandangan Guru terhadap Kendala atau Hambatan dalam Menumbuhkan Kreativitas Siswa
Hasil wawancara dengan guru kelas V di ketiga sekolah dasar tersebut menunjukkan kesamaan
pandangan mengenai pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Ketiga guru menyadari bahwa berpikir kreatif
merupakan keterampilan penting agar siswa mampu memahami konsep secara mendalam dan
mampu menyelesaikan masalah secara fleksibel. Namun, dua dari ketiga guru kelas V yang
diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka menghadapi sejumlah kendala dalam menumbuhkan
kreativitas siswa di kelas. Kendala tersebut antara lain berasal dari padatnya target kurikulum yang
harus dicapai dalam waktu terbatas, sehingga pembelajaran lebih difokuskan pada pencapaian materi
dan hasil ujian daripada proses berpikir yang mendalam. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran, seperti kurangnya alat peraga atau media eksperimen, juga menjadi hambatan dalam
memberikan pengalaman belajar yang mendorong eksplorasi dan kreativitas.

Meskipun begitu, para guru menyatakan bahwa siswa sebenarnya memiliki potensi berpikir
kreatif yang cukup baik. Namun, potensi tersebut sering kali tidak berkembang secara optimal karena
lingkungan kelas yang kaku dan tekanan penyelesaian kurikulum. Hal ini menunjukkan bahwa
kendala dalam berpikir kreatif bukan semata-mata berasal dari siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh sistem pembelajaran yang belum mendukung serta keterbatasan guru dalam menciptakan
suasana belajar yang menumbuhkan kreativitas (Utami dkk., 2024). Dengan demikian, wawancara ini
menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki kesadaran akan pentingnya berpikir kreatif, mereka

281



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 31, No. 2 (September 2025): 277-292

masih membutuhkan dukungan struktural dan pedagogis agar mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih kreatif dan bermakna.

3. Hasil Observasi di Kelas

Hasil observasi memperkuat dari hasil angket dan wawancara dengan guru, dimana pembelajaran IPA
yang diamati masih berpusat pada guru, minim eksplorasi, dan jarang melibatkan kegiatan proyek
atau eksperimen yang dapat menstimulasi kreativitas siswa. Siswa lebih banyak duduk, mencatat, dan
menjawab soal, dengan ruang diskusi yang terbatas. Kegiatan seperti eksperimen atau proyek
kolaboratif sangat jarang dilakukan, dan diskusi terbuka hanya muncul sesekali. Lingkungan
pembelajaran ini tidak cukup memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan ide, mengeksplorasi
gagasan baru, atau memahami konsep IPA secara lebih mendalam (Umamy dkk., 2023). Oleh karena
itu, kendala berpikir kreatif bukan hanya berasal dari dalam diri siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh sistem pembelajaran dan kesiapan guru serta lingkungan kelas yang mendukung.

4. Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan penguasaan konsep IPA

Hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan penguasaan konsep IPA memiliki keterkaitan yang
sangat erat dan saling memengaruhi satu sama lain (Skerlavaj et al., 2019). Dalam konteks pembelajaran
di sekolah dasar, khususnya berdasarkan hasil observasi, angket, dan wawancara yang dilakukan di
tiga sekolah, tampak bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa turut berkontribusi pada
dangkalnya penguasaan konsep-konsep dasar IPA. Hal ini terjadi karena pembelajaran IPA yang
berorientasi pada hasil dan cenderung berpusat pada guru membatasi ruang bagi siswa untuk
mengembangkan proses berpikir yang fleksibel, luas, dan mendalam. Ketika siswa hanya diarahkan
untuk menghafal fakta atau menyelesaikan soal dengan satu cara yang dianggap benar, maka mereka
kehilangan kesempatan untuk membangun pemahaman konsep secara bermakna melalui eksplorasi,
elaborasi, dan penciptaan solusi baru (Andrews et al., 2023).

Berpikir kreatif dalam konteks pembelajaran IPA sejatinya menjadi fondasi penting agar siswa
tidak hanya mampu memahami informasi yang disajikan, tetapi juga dapat memproses, merefleksikan,
dan mengaplikasikannya dalam berbagai situasi(Irman et al., 2025). Empat aspek utama berpikir kreatif
yakni kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan elaborasi masing-masing memiliki peran signifikan dalam
proses penguasaan konsep (Samaniego et al., 2024). Kelancaran memungkinkan siswa menghasilkan
banyak ide yang berkaitan dengan suatu fenomena alam, yang mana dapat memperluas sudut
pandang mereka terhadap materi (Rupley et al., 2020). Namun, sebagaimana ditemukan dalam angket
siswa, meskipun sebagian siswa dapat memberikan lebih dari satu ide, ide-ide tersebut masih bersifat
seragam, menunjukkan bahwa kelancaran berpikir belum didampingi oleh keluasan atau kedalaman
pemahaman konsep. Ini berdampak langsung pada cara siswa memahami materi IPA yang menuntut
kemampuan mengaitkan banyak variabel dan fenomena secara logis.

Keluwesan berpikir, yang berarti kemampuan berpindah pendekatan atau strategi dalam
memecahkan masalah, merupakan kemampuan penting dalam memahami konsep IPA yang kompleks
dan tidak selalu bisa dijawab dengan satu cara (Hambrick et al., 2019). Rendahnya keluwesan siswa,
seperti tercermin dalam jawaban rata-rata siswa yang menunjukkan bahwa mereka jarang
menggunakan lebih dari satu cara dalam memecahkan soal IPA, menandakan bahwa siswa belum
dibiasakan untuk berpikir dalam kerangka alternatif. Ketika pembelajaran tidak memberikan ruang
bagi siswa untuk mencoba berbagai pendekatan atau mengevaluasi solusi yang berbeda, maka
kemampuan mereka untuk memahami konsep secara utuh pun menjadi terbatas(Larasati et al., 2023).
Mereka tidak diajak berpikir "mengapa" suatu fenomena terjadi, melainkan hanya diarahkan pada
"apa" yang harus diketahui.
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Selanjutnya, kebaruan sebagai aspek berpikir kreatif menunjukkan sejauh mana siswa mampu
menciptakan ide-ide yang orisinal, yang tidak hanya berbeda dari yang umum, tetapi juga
menunjukkan pemahaman mendalam terhadap materi. Dalam konteks IPA, kebaruan sangat penting
dalam kegiatan seperti eksperimen, membuat hipotesis, atau menyusun model dari fenomena yang
diamati(Witriyani et al., 2024a). Namun, hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
enggan mengemukakan ide baru karena takut salah atau dikoreksi. Lingkungan kelas yang tidak
mendukung keberanian untuk mencoba dan gagal menjadi penghalang utama bagi tumbuhnya
kreativitas ini. Ketika ide-ide baru tidak dihargai atau justru dianggap menyimpang dari ‘kebenaran’
versi guru atau buku teks, maka proses belajar kehilangan unsur investigatif yang menjadi ciri khas
pembelajaran IPA yang bermakna (Silva & Bizerra, 2020).

Sementara itu, elaborasi, atau kemampuan memperluas dan memperdalam ide, sangat krusial
dalam penguasaan konsep IPA karena konsep-konsep dalam IPA tidak berdiri sendiri melainkan
saling berhubungan. Elaborasi memungkinkan siswa mengembangkan ide awal menjadi penjelasan
yang lebih komprehensif, misalnya dengan menambahkan penjelasan sebab-akibat, atau mengaitkan
dengan pengalaman nyata (Kliment Ohridski, 2018). Namun, data menunjukkan bahwa kemampuan
elaborasi siswa baru muncul ketika diarahkan secara eksplisit oleh guru, bukan sebagai inisiatif alami
dalam berpikir mereka. Ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum secara konsisten
menuntun siswa untuk berpikir mendalam dan mengembangkan jawaban secara mandiri. Padahal,
penguasaan konsep yang kuat ditandai dengan kemampuan untuk menjelaskan kembali dengan
bahasa sendiri, mengaitkan dengan konteks lain, dan memberikan contoh atau analogi yang relevan
ini merupakan kemampuan-kemampuan yang erat kaitannya dengan elaborasi.

Jika dikaji dari sisi pedagogis, pola pembelajaran yang dominan berorientasi pada penyampaian
informasi satu arah, minimnya eksperimen dan proyek, serta rendahnya kesempatan berdiskusi,
memperkuat kesimpulan bahwa lingkungan belajar yang kaku menjadi hambatan utama dalam
menumbuhkan kreativitas sekaligus menghambat penguasaan konsep IPA(Arsita dkk., 2020). Siswa
tidak dilibatkan dalam proses menemukan, membuktikan, atau mengevaluasi informasi secara
mandiri, yang padahal menjadi esensi dari pembelajaran sains. Ketika guru lebih fokus mengejar target
kurikulum dan hasil ujian daripada membangun proses berpikir ilmiah, maka kemampuan kreatif dan
pemahaman konseptual siswa menjadi korban (Johansen et al., 2022).

Dengan demikian, hubungan antara berpikir kreatif dan penguasaan konsep IPA bersifat timbal
balik dan sangat erat. Siswa yang dibiasakan berpikir kreatif cenderung akan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi IPA. Sebaliknya, tanpa stimulasi
untuk berpikir kreatif, siswa akan cenderung hanya menghafal informasi tanpa benar-benar
memahami hakikat dari konsep-konsep ilmiah tersebut. Oleh karena itu, upaya meningkatkan
penguasaan konsep IPA harus diawali dengan menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
dan mendorong berkembangnya berpikir kreatif melalui pendekatan pembelajaran aktif, eksploratif,
dan konstruktif.

5. Kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa

Kendala dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal yang melekat pada diri siswa, faktor
pedagogis yang berkaitan dengan guru, serta faktor lingkungan belajar yang menjadi tempat
berlangsungnya pembelajaran (Revenko et al., 2024). Ketiga aspek ini saling berkelindan dan
berkontribusi secara signifikan terhadap terhambatnya kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)(Primadoni et al., 2023). Berdasarkan data hasil
angket siswa, wawancara guru, serta observasi kelas yang dilakukan pada siswa kelas V di SDN
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Lakarsantri I, SDN Lakarsantri I, dan SDN Lidah Wetan IV, dapat diidentifikasi secara rinci beberapa
kendala utama yang berakar dari ketiga aspek tersebut.

a)

b)

Kendala yang Berasal dari Diri Siswa

Faktor internal siswa merupakan akar penting dalam kemampuan berpikir kreatif, namun dari
hasil angket, tampak bahwa kemampuan ini masih belum berkembang optimal. Siswa kelas V
menunjukkan rendahnya kepercayaan diri dalam mengemukakan ide yang berbeda dari teman-
temannya. Siswa merasa takut menyampaikan ide baru karena khawatir dikoreksi atau dianggap
salah oleh guru maupun teman. Perasaan ini menyebabkan mereka lebih memilih mengikuti
jawaban mayoritas atau diam saja, daripada mengambil risiko menyampaikan pendapat yang
mungkin belum pernah terdengar sebelumnya. Ketakutan terhadap kesalahan menunjukkan
bahwa siswa belum memiliki daya tahan mental (resiliensi intelektual) yang cukup untuk
menghadapi kemungkinan kritik atau kegagalan, padahal kreativitas justru lahir dari keberanian
bereksperimen dan menghadapi ketidakpastian(Witriyani et al., 2024b).

Lebih lanjut, siswa juga menunjukkan kebiasaan berpikir linier atau satu jalur, terbukti dari
rendahnya kemampuan keluwesan (flexibility). Pada indikator ini, siswa menunjukkan kesulitan
berpindah pendekatan dalam menyelesaikan masalah IPA. Mayoritas hanya mampu
mengemukakan satu cara penyelesaian soal, dan tidak terbiasa mencari alternatif lain saat cara
pertama tidak berhasil. Ini memperlihatkan bahwa siswa terbiasa dengan pola berpikir “satu soal
satu jawaban”, bukan dengan cara berpikir terbuka yang fleksibel. Kecenderungan ini mungkin
terbentuk dari pengalaman belajar sebelumnya yang hanya menekankan pada pencarian jawaban
benar, bukan proses berpikir yang terbuka dan variatif.

Dalam hal kelancaran ide (fluency), meskipun siswa menyatakan bisa memberikan beberapa
ide, ide-ide yang disampaikan masih sangat seragam. Mereka belum mampu berpikir secara
divergen untuk mengembangkan gagasan yang beragam dan luas. Ini menunjukkan bahwa siswa
belum terbiasa melakukan eksplorasi mental secara bebas, dan mungkin tidak mendapatkan cukup
latihan dalam berpikir kreatif secara spontan. Kreativitas bukanlah sesuatu yang muncul secara
ajaib, tetapi perlu dilatih secara konsisten dalam berbagai konteks, dan hal ini tampaknya belum
terjadi dalam keseharian pembelajaran mereka (Cremin & Barnes, 2018).

Kendala yang Bersumber dari Guru

Guru memegang peran kunci dalam menumbuhkan atau menghambat kemampuan berpikir
kreatif siswa(Anwar Tajriyan Nur Romadhon Aris Sandro et al.,, 2023). Meskipun dari hasil
wawancara diketahui bahwa guru memahami pentingnya kreativitas dalam pembelajaran IPA,
implementasinya di kelas masih sangat terbatas. Salah satu kendala utama yang diungkap guru
adalah tekanan kurikulum yang padat dan waktu yang sempit. Guru merasa harus mengejar target
materi yang cukup banyak dalam waktu yang relatif singkat (TASKIN & SEZGIN NARTGUN,
2023). Akibatnya, pembelajaran diarahkan untuk mengejar penyelesaian silabus dan persiapan
ujian, bukan pada pengembangan proses berpikir kreatif dan pemahaman konsep yang mendalam.

Dalam praktik mengajar, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan latihan soal
dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa berpikir secara
kreatif. Guru cenderung mendominasi proses pembelajaran, memberikan informasi secara satu
arah, dan memberikan pertanyaan dengan jawaban tunggal. Ruang untuk diskusi terbuka sangat
terbatas, dan jarang sekali terjadi tanya-jawab yang mendorong siswa berpikir kritis dan orisinal.

Masalah lain yang sangat mencolok adalah keterbatasan kompetensi pedagogis dalam
menciptakan pembelajaran kreatif. Guru belum sepenuhnya menguasai strategi pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, berimajinasi, atau mengekspresikan gagasan
dalam bentuk yang variatif. Beberapa guru bahkan secara tidak sadar masih membentuk iklim
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)

kelas yang menekan, di mana jawaban berbeda dianggap menyimpang dari buku teks. Dalam
kondisi seperti ini, kreativitas siswa tidak diberi ruang untuk tumbuh karena guru belum
menumbuhkan budaya belajar yang ramah terhadap keberagaman ide.

Selain itu, guru juga mengeluhkan minimnya fasilitas dan alat bantu yang dibutuhkan untuk
pembelajaran berbasis eksperimen. Misalnya, dalam pelajaran IPA yang seharusnya melibatkan
praktik langsung, eksperimen, dan demonstrasi, seringkali hanya disampaikan secara verbal atau
melalui buku teks karena tidak tersedianya alat peraga (Croak & Walker, 2024). Hal ini
mempersempit pengalaman konkret siswa yang seharusnya menjadi dasar dari pemahaman
konsep ilmiah dan berpikir kreatif.

Kendala yang Bersumber dari Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan pembelajaran, baik fisik maupun psikologis, berperan besar dalam menstimulasi atau
justru menumpulkan kemampuan berpikir kreatif siswa(Galih dkk., 2024). Berdasarkan hasil
observasi kelas, ditemukan bahwa suasana pembelajaran IPA masih berpusat pada guru, dengan
aktivitas siswa yang pasif dan monoton. Sebagian besar waktu dihabiskan dengan mencatat
penjelasan guru dan menjawab soal. Diskusi terbuka dan kegiatan eksploratif seperti eksperimen,
proyek, atau permainan edukatif sangat jarang dilakukan. Dengan demikian, kelas belum menjadi
ruang yang mendukung untuk berpikir kreatif dan eksploratif.

Secara fisik, ruang kelas belum ditata sebagai lingkungan yang inspiratif. Kurangnya alat
bantu visual, media pembelajaran interaktif, dan ruang eksperimen membuat siswa tidak
mendapatkan pengalaman belajar yang variatif dan bermakna. Lingkungan yang statis dan
membosankan ini tidak cukup merangsang keingintahuan alami siswa yang sebenarnya sangat
potensial dalam usia sekolah dasar. Suasana kelas yang minim tantangan intelektual dan hanya
menekankan pada penyelesaian tugas membuat siswa hanya mengikuti alur tanpa kesempatan
untuk menyelami konsep lebih dalam atau mengembangkan ide sendiri (Tseng, 2024).

Selain itu, sistem pembelajaran yang terlalu menekankan pada hasil akhir (nilai, ujian, raport)
dibanding proses berpikir turut memperkuat budaya belajar yang kaku. Dalam sistem seperti ini,
kreativitas tidak dianggap sebagai kebutuhan, melainkan sebagai kelebihan yang tidak wajib.
Penilaian yang terlalu terpaku pada jawaban benar menjadikan siswa enggan mengambil risiko
untuk berpikir berbeda, sementara guru pun tidak terdorong untuk memberi ruang kebebasan
berpendapat dalam pembelajaran.

Kendala berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA merupakan hasil dari interaksi tiga
faktor utama yakni keterbatasan dalam diri siswa sendiri, strategi dan peran guru yang belum
optimal, serta lingkungan belajar yang tidak kondusif terhadap eksplorasi dan keberagaman ide.
Ketiga faktor ini saling memperkuat dan membentuk ekosistem pembelajaran yang cenderung
mematikan potensi kreatif yang sebenarnya dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu, solusi yang
dibutuhkan tidak dapat hanya menyasar satu pihak saja, melainkan perlu pendekatan holistik
yang mencakup penguatan karakter siswa, pengembangan kompetensi guru, serta perbaikan
sistem dan lingkungan belajar yang mendorong inovasi, keberanian berpikir, dan semangat
eksploratif dalam memahami konsep-konsep IPA secara menyeluruh dan bermakna.

Solusi Hambatan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran IPA melalui Project-Based
Learning Kontekstual

Menghadapi berbagai kendala berpikir kreatif yang teridentifikasi dalam penelitian ini, baik yang
bersumber dari dalam diri siswa, guru, maupun lingkungan belajar, pendekatan Project-Based
Learning (PjBL) kontekstual muncul sebagai solusi yang sangat efektif dan menyeluruh. PjBL bukan

sekadar model pembelajaran berbasis proyek, melainkan suatu pendekatan pedagogis yang dirancang
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untuk melibatkan siswa dalam eksplorasi mendalam terhadap masalah nyata, menumbuhkan rasa
ingin tahu, memfasilitasi kerja kolaboratif, serta mendorong siswa menghasilkan produk nyata sebagai
representasi pemahaman mereka terhadap konsep IPA(Julita dkk., 2023). PjBL terbukti mampu
mengintegrasikan keempat indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan
elaborasi secara simultan dalam setiap tahapannya.

Salah satu akar permasalahan berpikir kreatif yang muncul dari siswa adalah rendahnya
kepercayaan diri dalam mengemukakan ide yang berbeda. Melalui PjBL, siswa tidak hanya diberikan
kebebasan untuk mengemukakan ide, tetapi juga didorong untuk mengembangkan dan
merealisasikan ide tersebut dalam bentuk konkret. Proyek-proyek kontekstual seperti “membuat alat
penyaring air dari bahan daur ulang”, “membuat ekosistem mini”, atau “mendesain poster tentang
daur air dan energi alternatif” memberi ruang yang luas bagi siswa untuk berekspresi, mencoba, gagal,
memperbaiki, dan mencoba lagi, semua proses ini merupakan bagian dari dinamika berpikir kreatif.

PjBL juga memperkuat kemampuan keluwesan berpikir (flexibility), karena setiap proyek
menantang siswa untuk mencari lebih dari satu solusi atau pendekatan. Ketika proyek tidak memiliki
satu jawaban yang benar, siswa akan terbiasa berpikir alternatif, beradaptasi dengan keterbatasan
bahan, dan mengembangkan solusi yang kontekstual(Witriyani dkk., 2024). Keluwesan ini sangat
penting dalam pemahaman IPA yang tidak linier dan seringkali menuntut pemikiran sistemik dan
reflektif.

Dalam aspek kebaruan (originality), PjBL menjadi panggung di mana siswa ditantang untuk
tampil berbeda. Setiap kelompok proyek dapat menghasilkan solusi yang unik meski mengangkat
tema yang sama. Di sinilah aspek orisinalitas tumbuh subur, karena siswa tidak hanya mengulang
jawaban dari buku, tetapi mencipta berdasarkan pengamatan dan interpretasi mereka sendiri.
Lingkungan belajar yang menghargai keberagaman ide dalam proyek membuat siswa lebih berani
tampil beda dan percaya pada gagasannya.

Kemampuan elaborasi juga tumbuh secara alami dalam PjBL. Proses mendesain,
mengembangkan, dan mempresentasikan proyek memaksa siswa untuk memperluas dan
memperdalam pemahamannya. Misalnya, ketika membuat alat penyaring air, siswa tidak hanya
dituntut menjelaskan “bagaimana” alat itu bekerja, tetapi juga “mengapa” memilih bahan tertentu,
“apa” yang terjadi jika bahan diganti, dan “bagaimana” dampaknya terhadap lingkungan. Ini adalah
bentuk konkret dari berpikir elaboratif yang sering kali tidak tercapai dalam pembelajaran tradisional.

Guru sering merasa kesulitan menumbuhkan kreativitas karena tekanan kurikulum dan
keterbatasan waktu. Namun, PjBL justru mampu menyiasati hal ini dengan menyatukan pencapaian
kompetensi dasar IPA dan pengembangan keterampilan abad ke-21 dalam satu rangkaian
pembelajaran. Setiap proyek dapat dirancang untuk mencakup berbagai indikator capaian
pembelajaran sekaligus, seperti memahami siklus air, menerapkan konsep energi, atau menjelaskan
hubungan antara manusia dan lingkungan.

PjBL juga memberi kerangka kerja yang fleksibel bagi guru untuk merancang pembelajaran kreatif
tanpa harus meninggalkan target kurikulum(Asih dkk., 2024). Melalui langkah-langkah sistematis
seperti penentuan topik proyek, identifikasi masalah, perancangan solusi, pembuatan produk, hingga
presentasi dan refleksi, guru dapat membimbing proses belajar yang aktif dan bermakna. Dengan
demikian, PjBL bukan sekadar metode tambahan, tetapi paradigma pembelajaran yang menyatu
dengan kurikulum.

Guru juga memperoleh ruang untuk mengembangkan praktik penilaian yang lebih otentik. Dalam
PjBL, penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi mencakup keseluruhan proses: dari
perencanaan, kolaborasi, pemecahan masalah, kreativitas dalam produk, hingga refleksi
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diri(Herputranti, 2022). Penilaian proses ini sangat efektif untuk memotret perkembangan berpikir
kreatif siswa secara komprehensif.

PjBL menuntut transformasi dalam cara ruang kelas diatur dan bagaimana aktivitas belajar
dirancang. Lingkungan pembelajaran dalam PjBL bersifat terbuka, fleksibel, dan responsif terhadap
kebutuhan belajar siswa(Mangangantung dkk., 2023). Tata ruang kelas dapat disusun ulang menjadi
zona-zona proyek, pojok eksplorasi, dan area diskusi. Alat dan bahan sederhana —bahkan dari barang
bekas—dapat menjadi sumber belajar yang kaya, mendorong eksplorasi dan kreativitas tanpa harus
mengandalkan peralatan laboratorium yang mahal.

Lebih jauh lagi, PjBL menciptakan ekosistem belajar yang kolaboratif. Dalam setiap proyek, siswa
dilatih untuk berbagi peran, mendengarkan, menyumbang ide, dan menyelesaikan konflik. Ini
membentuk iklim psikologis yang positif, di mana setiap siswa merasa dihargai, didengar, dan
termotivasi untuk berkembang. Kreativitas tumbuh tidak dalam suasana kompetitif yang menekan,
tetapi dalam kebersamaan yang mendukung eksplorasi.

Budaya sekolah juga dapat dibentuk untuk mendukung keberlangsungan PjBL, misalnya dengan
mengadakan pekan proyek IPA, pameran karya siswa, lomba inovasi sederhana berbasis lingkungan,
dan kegiatan refleksi bersama. Hal ini akan memperkuat makna pembelajaran IPA sebagai aktivitas
ilmiah yang menyenangkan, relevan, dan berdampak langsung dalam kehidupan siswa.

Dengan demikian, Project-Based Learning kontekstual bukan hanya alternatif solusi, melainkan
pendekatan inti yang mampu menjawab secara menyeluruh hambatan-hambatan berpikir kreatif
siswa. PjBL tidak hanya membentuk siswa yang mampu memahami IPA secara konseptual, tetapi juga
siswa yang percaya diri, fleksibel, orisinal, dan elaboratif dalam menghadapi tantangan dunia nyata.
Jika diterapkan secara konsisten dan didukung oleh kebijakan sekolah yang visioner, PjBL akan
menjadi jalan strategis dalam membentuk generasi pembelajar yang kreatif, reflektif, dan adaptif.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi angket siswa, wawancara guru, dan observasi kelas di tiga
sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V secara umum
masih berada pada kategori sedang hingga rendah, dengan variasi kecenderungan pada masing-
masing sekolah. SDN Lakarsantri I menonjol pada indikator kelancaran, SDN Lakarsantri II unggul
dalam elaborasi (dengan arahan guru), dan SDN Lidah Wetan IV menunjukkan kekuatan pada
kebaruan. Namun, indikator keluwesan dan kebaruan menjadi tantangan umum di ketiga sekolah.

Kendala dalam menumbuhkan kreativitas siswa teridentifikasi pada tiga aspek utama: (1) faktor
internal siswa seperti kurangnya kepercayaan diri dan kebiasaan berpikir linier, (2) faktor guru
meliputi tekanan kurikulum, keterbatasan metode pengajaran kreatif, dan minimnya sarana
pendukung, serta (3) faktor lingkungan belajar yang cenderung pasif, berpusat pada guru, dan kurang
menstimulasi eksplorasi. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif ini juga berkorelasi dengan
dangkalnya penguasaan konsep IPA siswa, di mana pembelajaran yang berorientasi pada hasil dan
hafalan membatasi kemampuan siswa untuk berpikir fleksibel, luas, dan mendalam.

Sebagai solusi komprehensif terhadap berbagai kendala tersebut, pendekatan Project-Based
Learning (PjBL) kontekstual diusulkan. PjBL terbukti berpotensi untuk mengintegrasikan keempat
indikator berpikir kreatif secara simultan melalui proyek-proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan siswa. Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kepercayaan
diri, melatih keluwesan berpikir melalui pencarian solusi alternatif, menumbuhkan kebaruan melalui
ide-ide orisinal dalam proyek, serta meningkatkan kemampuan elaborasi melalui proses perancangan
dan presentasi. PjBL juga memberikan kerangka kerja yang fleksibel bagi guru untuk
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mengintegrasikan pengembangan kreativitas dengan pencapaian target kurikulum, serta mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif dan inspiratif. Dengan demikian, implementasi PjBL
kontekstual secara konsisten dan didukung oleh kebijakan sekolah yang visioner diharapkan dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekaligus
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep IPA secara bermakna.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru lebih aktif menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang kontekstual dalam pembelajaran IPA.
Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan integrasi keempat indikator berpikir kreatif —kelancaran,
keluwesan, kebaruan, dan elaborasi —tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk bereksperimen,
berdiskusi, dan menyampaikan ide secara bebas dan bertanggung jawab. Guru juga perlu diberikan
pelatihan berkelanjutan dalam merancang aktivitas yang mendorong eksplorasi ide, serta cara
melakukan asesmen terhadap proses berpikir kreatif siswa.

Pihak sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan diharapkan mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif untuk berpikir kreatif, antara lain dengan penyediaan sarana
pendukung, pengurangan tekanan kurikulum berbasis hafalan, serta fleksibilitas waktu untuk
eksplorasi ide. Hal ini penting untuk mengatasi hambatan sistemik yang selama ini menghambat
berkembangnya kreativitas siswa di kelas.

Untuk pengembangan teori dan praktik pendidikan, penelitian lanjutan disarankan menguji
secara empiris efektivitas pendekatan PjBL kontekstual dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada berbagai jenjang dan mata pelajaran lainnya. Selain itu, kajian mendalam terhadap
peran lingkungan keluarga serta pengaruh gaya belajar individual terhadap kreativitas siswa dapat
memperkaya pemahaman dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menyeluruh
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